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Abstract  

This project is the service roadmap application that has been prepared according to the condition of the  

laboratory village of the Community Education, Faculty of Education. This project was planned to be  

implemented for 3 years. The first year of the project was focused on the lesson materials for developing  

the production capacity of “Rawagede” Educational Tourism Village Merchandise through HyFlex  

Learning. The second year was focused on building a sustainable group business, that focused on business  

partnership networks. The third year was focused on the impact after implemented,and concern of  

sustainable Merchandise business assistance. This service project is motivated by the local potential of  

Sirna Jaya village, and might become a resource to develop human and social capital for its local 

community. Tourism products are the part of Sapta Pesona application that relate to memories and it  

applicated through souvenirs. the souvenir would be able become tangible memories for the tourists.  

HyFlex's provides a flexibility for blended learning, this learning method provides an opportunity for  

learners to choose whether to attend online, offline or both. The outcomes of the project are the exposure  

of article in national journal, videos on Youtube channels and booklets that able to be copyrighted.  

Keywords: HyFlex; Merchandise; Human capital; Social capital  

Abstrak  

Pengabdian ini merupakan bentuk penerapan dari roadmap pengabdian yang telah disusun berdasarkan  

keadaan desa binaan yang dilakukan oleh prodi Pendidikan Masyarakat Fakultas Ilmu Pendidikan.  

Roadmap kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 3 tahun. Tahun pertama melakukan kegiatan  

pengabdian dengan materi Pengembangan Kapasitas Produksi Merchandise Desa Wisata Edukasi  

“Rawagede” berbasis Pembelajaran HyFlex. Tahun kedua membangun usaha kelompok yang  

berkelanjutan, materi kegiatan pengabdian berfokus pada jejaring kemitraan usaha. Tahun ketiga berfokus  

untuk melihat dampak setelah adanya Pengembangan Kapasitas Produksi Merchandise Desa Wisata  

Edukasi “Rawagede” berbasis Pembelajaran HyFlex, materi yang diberikan adalah pendampingan usaha  

Merchandise berkelanjutan. Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh potensi Desa wisata Sirna Jaya sebagai  

aset mengembangkan human capital dan social capital masyarakat. Melalui desa wisata, banyak  
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masyarakat terlibat dalam bersinergis mengembangkan desa wisata. Produk wisata merupakan bagian  

dari penerapan sapta pesona yang berwujud kenangan, kenangan tersebut diwujudkan dalam bentuk 

cinderamata. Harapannya cinderamata mampu menjadi kenangan yang berwujud bagi wisatawan yang  

berkunjung. Kegiatan pembelajaran HyFlex sendiri memberikan level flexibilitas baru untuk blended  

learning, metode pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi warga belajar untuk memilih apakah  

akan menghadiri pembelajaran secara daring, luring atau keduanya. Luaran pengabdian berbentuk 

publikasi artikel pada jurnal nasional, video kegiatan pada kanal Youtube dan booklet kegiatan yang dapat  

di hak patenkan.  

Kata Kunci: HyFlex; Cinderamata; Human capital; Social capital 

1. PENDAHULUAN  

Desa membangun merupakan 

capaian strategis dalam mewujudkan 

keberdayaan  masyarakat desa. Desa 

membangun sebagai sebuah transformasi 

pada pengembangan  masyrakat harus 

didukung oleh seluruh pihak. Khususnya 

civitas akademik. Civitas  akademik 

memiliki tugas dalam 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan 

dan teknologi  pada aktivitas pengabdian 

kepada masyarakat. Upaya mewujudkan 

trnsformasi desa  membangun salah 

satunya dapat dilakukan melalui 

pengembangan desa wisata di  pedesaan. 

Desa wisata merupakan aset dalam 

mengembangnkan human capital dan 

social  capital masyarakat. Melalui desa 

wisata,banyak masyarakat untuk belajar 

dan bersinergis  dalam mengambangkan 

desa wisata. Produk wisata yaitu 

merupakan salah satu bagian  dari 

penerapan sapta pesona yang berwujud 

yang dapat disebut dengan kenangan. 

Dalam  hal ini, cinderamata atau 

merchandise diharapkan mampu dan 

dapat menjadi kenangan  yang berwujud 

bagi wisatawan yang berkunjung ke suatu 

daerah tujuan wisata.  

Desa Sirnajaya adalah salah satu 

desa yang terletak di Kecamatan 

Sukamakmur  kabupaten Bogor dan 

merupakan sebuah desa yang memiliki 

potensi untuk menjadisalah  satu desa 

wisata, karena saat ini kabupaten Bogor 

sedang menggalakkan Geopark pada  15 

kecamatan yakni kecamatan Nanggung, 

Cigudeg, Tenjo, Tenjolaya, Leuwiliang,  

Leuwisidang, Ciampea, Ciseeng, jasinga, 

Pamijahan, Parung, Rumpin, Sukajaya,  

Tamansari dan kecamatan Cibungbulang, 

(Sumber Kementrian Pariwisata tahun 

2018).  Dari data tersebut tidak menutup 

kemungkinan akan bertambah wilayah di 

Bogor yang  menjadi Geopark , salah 

satunya adalah kecamatan Sukamakmur. 

Dalam Geopark itu  sendiri bukan hanya 

destinasi wisata biasa, tetapi harus ada 

unsure-unsur geodiversity  

(keanekaragaman geologi), 

culturediversity (keanekaragaman 

buadaya) dan biodiversity  

(kenekaragaman hayati)  

Saat ini warga desa Sirnajaya 

memiliki mata pencaharian yang 

didominasi dalam  bidang pertanian 

berjumlah 1664 orang dari total 2246 

orang. Mata pencaharian lainnya  terbagi 

di bidang industry (179 orang), jasa (120 

orang ) dan lainnya sebanyak 62 orang.  

Berdasarkan pada potensi yang ada di 

desa Sirnajaya, maka tidak menutup 

kemungkinan  dapat menjadi salah satu 

wilayah geopark. Produk wisata 
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sebagaimana adalah segala  sesuatu yang 

ditawarkan kepada konsumen yakni 

wisatawan yang sifatnya menarik, dapat  

dimiliki, dapat digunakan, serta mampu 

memberikan kepuasan kepadanya. Desa  

Sirnajaya memiliki potensi sumber daya 

alam yang sangat kaya dan eksotis, 

terlebih lagi  Desa Sirnajaya merupakan 

desa yang sangat dekat dengan wisata 

puncak. Selama ini  tempat wisata di desa 

rawagede belum banyak menghasilkan 

produk wisata seperti oleh oleh yang khas 

berupa cenderamata.   

Produk wisata pun dapat digunakan 

sebagai penanda seseorang, yakni dapat  

menunjukkan bahwa seseorang telah 

melakukan kunjungan wisatawan ke 

suatu tempat  yang ditunjukkan dengan 

produk wisata yang khas . Oleh sebab itu 

dibutuhkan ada suatu  kegiatan dari 

masyarakat dan untuk masyarakat yang 

memiliki ketrampilan, keahlian, dan  

mampu untuk berbagi pengetahuan dan 

keahlian dengan para warga masyarakat  

khususnya petani di desa Sirnajaya. 

Bentuk kegiatan itu ialah pengabdian 

kepada  masyarakat. Prodi Pendidikan 

Masyarakat UNJ dan anggota masyarakat 

lain membentuk  suatu kegiatan 

pembelajaran HyFlex untuk 

mengembangkan kapasitas masyarakat  

melalui pembuatan cendramata dalam 

rangka memberi ketrampilan Hard skill . 

Oleh  karena itu kegiatan pengabdian 

masyarakat ini sangatlah penting 

dilakukan sebagai  bentuk 

mengembangkan human capital dan 

social capital masyarakat desa Sirnajaya 

agar  dapat meningkatkan keberdayaan 

masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas maka 

permasalahan mitra yang dapat 

disimpulkan adalah:  Apakah belajar 

ketrampilan hard skill mengenai kondisi 

masyarakat Sirnajaya untuk  

berwirausaha dan mendukung 

terwujudnya desa wisata? Secara rinci, 

rumusan masalah  sebagai berikut : 1. 

Masyarakat desa Sirnajaya banyak yang 

putus sekolah 2. Masyarakat  desa 

Sirnajaya belum banyak 

mengoptimalisasikan potensi wisata 

rawagede.  

2. TINJAUAN LITERATUR  

Pembangunan partisipatif erat 

kaitannya dengan pemberdayaan 

masyarakat, dimana  pada pembangunan 

partisipatif diperlukan upaya dan 

langkah-langkah untuk  mempersiapkan 

masyarakat guna memperkuat 

kelembagaan masyarakat agar mereka  

mampu mewujudkan kemajuan, 

kemandirian, dan kesejahteraan dalam 

suasana keadilan  yang berkelanjutan 

untuk meningkatkan harkat dan 

martabatnya serta mampu  melepaskan 

diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan. Upaya tersebut  

merupakan salah satu wujud nyata dari 

pemberdayaan masyarakat (Sumaryadi, 

2005:  111).   

Pemberdayaan masyarakat pada 

dasarnya merupakan proses untuk 

membuat  masyarakat menjadi berdaya. 

Untuk menggerakkan kembali 

kemandirian masyarakat  dalam 

pembangunan di komunitasnya, maka 

diperlukan dorongan-dorongan atau 

gagasan  awal untuk menyadarkan 

kembali peran dan posisinya dalam 

kerangka untuk membangun  masyarakat 
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madani. Proses penyadaran masyarakat 

tersebut dilakukan melalui konsep-

konsep pengembangan kapasitas. 

Pengembangan kapasitas masyarakat 

pada hakikatnya  merupakan usaha 

meningkatkan kemampuan masyarakat 

itu sendiri. Apabila masyarakat  sebagai 

pihak yang paling berkepentingan belum 

memahami secara betul makna dari  

pengembangan kapasitas itu sendiri dan 

tidak memberikan tanggapan secara 

positif  terhadap upaya-upaya 

pengembangan kapasitas yang 

dilaksanakan maka bisa dipastikan  upaya 

tersebut tidak akan berdaya guna dan 

berhasil sesuai tujuan yang ingin dicapai.  

Wilson (2006) menjelaskan empat 

tahapan dalam pemberdayaan 

masyarakat, yaitu tahap  penyadaran, 

tahap pemahaman, tahap pemanfaatan, 

dan tahap pembiasaan.  

3. METODE PELAKSANAAN   

Metode yang digunakan dalam 

pemecahan permasalahan termasuk 

metode analisis.  Metode-metode yang 

digunakan dalam penyelesaian 

pengabdian Masyarakat dituliskan  di 

bagian ini.  

Berdasarkan pada situasi dan 

kondisi desa Sirnajaya dimana secara 

geografis  memiliki potensi untuk 

menjadi desa wisata, maka materi yang 

diberikan adalah tentang  memahami 

konsep pembuatan merchandise yaitu 

berupa sablon tote bag dan gantungan 

kunci serta cara membranding suatu 

produk agar dapat bernilai lebih yang 

telah  disampaikan oleh pemateri. Untuk 

menunjang hasil kegiatan transfer of 

knowledge maka  diperlukan bahan ajar 

dan media pembelajarannya di antaranya, 

poster, leaflet, bahan  ajar. Kegiatan ini di 

perkirakan dapat dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2022 di desa  Sirnajaya 

Kabupaten Bogor. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran strategis dalam 

kegiatan  yaitu ibu-ibu serta bapak-bapak 

dan para remaja yang ada di wilayah 

kampung ini sebanyak 20 orang. 

Keterkaitan penyelenggara kegiatan 

transfer of knowledge oleh dosen  

Penmas FIP UNJ kepada masyarakat desa 

Sirnajaya Kabupaten Bogor adalah lebih  

merupakan salah satu bentuk 

pemberdayaan masyrakat dalam rangka 

mengoptimalisasi  pendekatan Desa 

Membangun. Dimana sasaran kegiatan 

ini akan mengikuti kegiatan ini  

dikarenakan kebutuhannya dalam 

meningkatkan keterampilan fungsional. 

Metode  Kegiatan Metode dalam 

Pelaksanaan pelatihan pembuatan 

merchandise ini adalah suatu  bentuk dari 

pengabdian kepada masyarakat, dengan 

memberikan pelatihan kepada  

masyarakat agar memiliki pengetahuan 

dan kreativitas dalam membuat 

merchandise  untuk nantinya dapat 

bermanfaat dalam pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. Meski  demikian, praktek ini 

pun disertai dengan penjelasan-

penjelasan teoritis yang sifatnya  

mendasar melalui pembelajaran HyFlex.  

Adapun keterkaitannya adalah 

sebagai berikut:  

a) Keterkaitan penyelenggara  

kegiatan transfer of knowledge ini 

dikelola oleh dosenPenmas FIP 

UNJ kepada  masyarakat desa 

Sirnajaya (petani) Kabupaten 

Bogor merupakan salah satu bentuk  
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kepedulian dan pengabdian dari Tri 

Darma Perguruan Tinggi. Jurusan 

Penmas sesuai  dengan kajiannya 

mempunyai kewajiban untuk 

memberi perhatian kepada warga  

masyarakat yang butuh akan 

bimbingan dan pemberdayaan agar 

lebih berdaya. 

b) Kegiatan ini diharapkan dapat 

menjadikan masyarakat memiliki 

potensi sumber daya  manusia 

untuk berwirausaha dan 

meningkatkan perekonomian, serta 

memberikan ilmu  pengetahuan 

bagi masyarakat Desa Sirnajaya 

tentang merchandise   

Selanjutnya kegiatan evaluasi 

dalam pelatihan ini dirancang sebagai 

berikut : 1.  Evaluasi dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran secara HyFlex 2. 

Ada Indikator  keberhasilan dan indikator 

keterampilan, yaitu : a. Masyarakat desa 

Sirnajaya memiliki  pengetahuan, sikap 

yang tepat mengenai peluang dalam 

menghasilkan cenderamata  sebagai 

kenangan pengunjung wisata mengenai 

Desa wisata Situ Rawagede b.  

Masyarakat desa Sirnajaya memiliki 

keterampilan membuat cenderamata yang 

khas dan  menjadi simbol kenangan 

terhadap Situ Rawagede.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan ini 

melalui rangkaian beberapa kegiatan 

untuk mewujudkan harapan dari luaran 

yang diinginkan,  yaitu :  

1) Identifikasi Kebutuhan  

Pada tahap ini dilakukan pemetaan 

terhadap muatan-muatan materi yang 

selama ini  telah diberikan pada 

masyarakat desa Sirnajaya. Tahapan ini 

bertujuan untuk mengetahui  sejauhmana 

masyarakat Bumdes dapat membuat 

produk-produk cendaramata. Pada 

tahapan identifikasi ini ketua Bumdes 

memberikan rekomendasi bahwa 

diperlukan  penyadaran pada anggota 

kelompok masyarakat untuk mau 

membuat dan menjual  cendramata khas 

agrowisata rawagede.  

2) Sasaran Strategis  

Sasaran strategis dalam kegiatan 

peningkatan keterampilan merchandise 

dalam hal  ini adalah mendampingi 

Bumdes untuk memberdayakan 

masyarakat khususnya para  pelaku usaha 

dengan peserta kegiatan ini sebanyak 30 

orang. Keterkaitan penyelenggara  

kegiatan transfer of knowladge oleh 

dosen Penmas FIP UNJ kepada 

masyarakat adalah  lebih merupakan 

salah satu bentuk pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dari Tri Darma  Perguruan 

Tinggi. Jurusan Penmas sesuai dengan 

kajiannya mempunyai kewajiban untuk  

memberi keberdayaan kepada warga 

masyarakat yang butuh akan bimbingan 

dan  pemberdayaan agar lebih berdaya.  

3) Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan 

diilakukan dengan menggunakan metode  

pembelajaran project based learning, 

yakni peserta mendengarkan pemaparan 

nara  sumber secara virtual dan 

dilanjutkan dengan pendampingan 

mempraktekkan apa saja  materi yang 

sudah diberikan oleh nara sumber pada 

saat pemberian materi pelatihan  

sekaligus membantu permasalahan yang 
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muncul disaat pelaku usaha di 

masyarakat  mencoba/mengembangkan 

usahanya.  

4) Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi menjadi bagian penting 

dari suatu proses pembelajaran. Dalam 

sebuah  proses pembelajaran yang 

menggunakan peniliaian portofolio untuk 

mengetahui sampai  sejauh mana produk 

cendramata peserta belajar dihasilkan, 

dalam hal ini mendapatkan  studi 

kelayakan produk yang akan dipasarkan  

5) Tindak Lanjut  

Adapun bentuk tindak lanjut 

tersebut, dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu : a) Para  peserta mengikuti kegiatan 

pembelajaran ini, maka peserta akan 

menerapkan. Setelah  para peserta 

memahami cara membuat cendramata 

dan memulai wirausaha dan  

pengembangannya, maka akan 

dilaksanakan pendampingan dalam 

workshop performa  yaitu demonstrasi 

mendampingi kiatkiat memulai usaha dan 

pengembangannya dengan  

memanfaatkan situs-situs pembelajaran 

online dan bagaimana memecahkan 

masalah  yang muncul. b) Mendampingi 

peserta melalui expo produk cendramata 

agrowitasa  rawagede. 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian di Rawagede  

 

Gambar 2. Kegiatan mengumpulkan warga sekitar Rawagede  
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5. PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan 

pendampingan pada masyarakat desa 

Sirnajaya,  maka dapat disimpulkan 

bahwa proses pendampingan pembuatan 

cendramata dimulai  dengan identifikasi 

peserta dan materi, pelaksanaan kegiatan 

dan teknik evaluasi  kegiatan. Melalui 

kegiatan ini masyarakat desa Sirnajaya 

mampu mengaplikasikan  bagaimana 

membuat produk, memulai usaha dan 

pengembangannya yang tepat dan  

relevan dengan kondisi pemulihan pasca 

pandemik saat ini. Dimana pada masa 

pandemi  kegiatan dilakukan dengan 

sangat hati-hati dan memiliki banyak 

aturan ketat yang  berlaku, sehingga 

berdampak pada menurunnya 

perekonomian.   

Saran  

Berdasarkan berbagai pemaparan 

materi di atas maka Adapun yang menjadi 

saran  adalah sebagai berikut yakni, 

kepada pengurus Bumdes diharapkan 

memfasilitasi dengan  adanya galeri 

cendaramata khas rawagede yang di 

display di gerbang pintu masuk tempat  

wisata rawagede. Selanjutnya 

kepada Universitas Negeri Jakarta 

diharapkan  pendampingan di lembaga-

lembaga luar sekolah berkaitan dengan 

peningkatan mutu  kehidupan masyarakat 

luas.  
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